BAB 1: PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pembangunan industri di Indonesia merupakan bentuk komitmen pemerintah
untuk mewujudkan kesejahteraan bagi segenap bangsa Indonesia. Untuk
mewujudkan kesejahteraan itu harusnya pembangunan industri tersebut lebih

ditingkatkan dalam pemberdayaan kesehatan masyarakat. Pembangunan industri
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Kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu upaya yang di
tunjukkan untuk perlindungan semua potensi yang dapat menimbulkan bahaya
ditempat Kkerja, agar para tenaga kerja dan orang yang berada disekitar lingkungan
perusahaan terhindar dari bahaya. Perusahaan harus menerapkan K3 dengan benar

dan sesuai dengan peraturan yang berlaku, dan pengawasan tidak hanya dilakukan



terhadap mesin saja akan tetapi kepada manusia juga penting. Karena manusia
merupakan faktor yang paling penting dalam suatu produksi dan manusia sebagai
tenaga kerja akan selalu terapapar dengan resiko kerja antara lain kecelakaan kerja
yang berdamapak kecacatan hingga meninggal.®

Setiap pekerjaan pasti memiliki potensi resiko bahaya dalam bentuk
kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Besarnya potensi kecelakaan dan
penyakit akibat kerja tersebut tergantung dari jenis produksi, bahan yang digunakan,
teknologi yang di pakai, lingkungan-bangunan-dan_kualitas manajemen dan tenaga
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kebih dan mengandung potensi bahaya yang ditimbulkan oleh karakteristik proses
atau bahan produksi yang dapat mengakibatkan kecelakaan kerja wajib menerapkan
(K3).®) Lebih dari 70-80% angkatan Kkerja bergerak di sektor informal. Sektor
informal memiliki pola kegiatan yang tidak teratur, dari segi waktu, permodalan dan

penerimaannnya tidak tersentuh oleh peraturan dan ketentuan yang ditetapkan.”



Salah satu usaha sektor informal adalah bengkel las, bengkel las memiliki
resiko terjadinya kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Pada umumnya
kecelakaan kerja disebabkan karena kurangnya kehati-hatian pada pekerja bengkel
las, kesalahan pada cara pemakaian alat pelindung diri yang kurang baik, cara
memakai alat yang salah, dan kesalahan-kesalahan yang lainnya, serta pengawasan
terhadap pekerja dan alat yang masih kurang.®

Risiko PAK selama proses dari pengelasan akan timbul bahaya radiasi yang
mengakibatkan kelelahan pada an_kabur, kekeruhan pada lensa,
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Pada penelitian yang telah dilakukan oleh OSHA (Occupational Safety And
Health Administration) menyatakan bahwa telah terjadi 200 kasus kecelakaan kerja
dan berakhir kematian yang berhubungan dengan kegitan pengelasan.®V Terjadinya
kecelakaan kerja disebabkan oleh dua golongan, golongan pertama yaitu faktor

mekanis dan lingkungan (unsafe condition), dan golongan kedua yaitu faktor



manusia (unsafe action). Beberapa penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwasannya faktor manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam terjadinya
kecelakaan kerja yaitu antara 80-85%. (2

Pada tahun 2017 angka kecelakaan kerja di Indonesia yang di laporkan
sebanyak 123.041 kasus, sementara itu sepanjangan tahun 2018 mengalami
peningkatan mencapai 173.105 kasus. Kasus kecelakaan kerja di Sumatera Barat
tercatat 1285 kasus, sementara jumlah kasus meninggal karena kecelakaan kerja

mencapai 175 orang.
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Alat Pelindung Diri menurut Occupational Safety and Health Administration
(OSHA) adalah sebagai alat yang digunakan untuk melindungi tenaga kerja dari luka
maupun penyakit yang diakibatkan oleh adanya kontak dengan bahaya ditempat
kerja, baik bahaya yang bersifat kimia, biologis, radiasi, fisik, mekanik, elektrik
maupun yang lainnya. Alat pelindung diri merupakan alat-alat kelengkapan yang
mampu memberikan perlindungan terhadap bahaya dan perlindungan terhadap

penyakit akibat kerja yang wajib digunakan saat bekerja sesuai dengan bahaya dan



reisko kerja untuk menjaga keselamatan tenaga kerja dan orang yang berada
disekelilingnya. %

Manfaat dari penggunaan APD ini pada saat bekerja tidak menjamin semua
pekerja akan memakainya karena masih banyak pekerja yang tidak menggunakan
alat pelindung diri ini. Dan banyak faktor yang mempengaruhi pekerja dalam
mennggunakan alat pelindung diri, antara lain APD dapat menyebabkan
ketidaknyamanan yang berakibat penurunan performa kerja selain itu juga dapat
menimbulkan bahaya K3 yang baru.-®
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Perilaku manusia merupakann refleksi dari berbagai kondisi kejiwaan seperti
pengetahuan, sikap, motivasi, keinginan, minat, emosi, berpikir, kehendak, persepsi,
reaksi dan sebagainya.!®Dalam mempegaruhi prilaku dari individu terdapat tiga
faktor. Faktor yang pertama adalah faktor dasar (predisposing factor) faktor ini

mencakup pengetahuan, sikap, kebiasaan, norma sosial, komunikasi, keterlibatan



pekerja, dan unsur lainnya yang terdapat pada diri individu di dalam masyarakat
yang terwujud dalam motivasi. Faktor kedua yaitu faktor pendukung (enabling
factor) faktor yang mencakup sumber daya atau potensi masyarakat, terwujud dalam
pelatihan, lingkungan fisik, lingkungan kerja, dan fasilitas atau sarana keselamatan
kerja. Faktor ketiga yaitu faktor penguat (reinforcing factor) faktor yang mencakup
sikap dan prilaku dari orang lain yang terwujudnya dalam lingkungan sosial. Contoh
dari faktor penguat adalah peraturan dan prosedur K3, Undang-Undang dan

komitmen manajemen.?
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Berdasarkan hasil survei pendahuluan yang dilakukan pada 10 orang pekerja
bengkel las tentang penggunaan APD terdapat 70% para pekerja tidak manggunakan
APD seperti tidak menggunaka sepatu kerja, tidak menggunakan sarung tangan,
tidak menggunakan masker dll , 60% pengetahuannya rendah, 60% sikap negatif,
60% motivasi rendah dan 80% tidak adanya pengawasan. Maka dari itu peneliti ingin

melakukan penelitian tentang “Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Penggunaan



Alat Pelindung Diri (APD) Pada Pekerja Bengkel Las di Kecamatan Koto Tangah

Tahun2020”

1.2 Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “faktor-faktor apa saja yang

berhubungan dengan penggunaan APD pada pekerja bengkel las di Kecamatan Koto

Tangah?”
1.3 Tujuan Penelitian
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Diketahuinya-distribusi frékuensi naan APD pada pekerja Bengkel las

di Kecama -.\
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pada pekerja bengkel las kecamatan Koto Tangah.

3. Diketahui

4. Diketahuinya distribusi frekuensi motivasi dalam menggunakan APD pada
pekerja bengkel las di Kecamatan Koto Tangah.

5. Diketahuinya distribusi frekuensi persepsi pengawasan pada pekerja bengkel
las di Kecamatan Koto Tangah.

6. Diketahuinya hubungan antara pengetahuan dengan penggunaan APD pada

pekerja bengkel las di Kecamatan Koto Tangah.



Diketahuinya hubungan antara sikap dengan penggunaan APD pada pekerja
bengkel las di Kecamatan Koto Tangah.

Diketahuinya hubungan antara motivasi dengan penggunaan APD pada
pekerja bengkel las di Kecamatan Koto Tangah.

Diketahuinya hubungan antara pengawasan dengan penggunaan  APD pada

pekerja bengkel las di Kecamatan Koto Tangah.

1.4 Manfaat Penelitian
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Dapat tersedianya Informasi tentang faktor-faktor yang berhubungan dengan
penggunaan alat pelindung diri (APD) pada pekerja bengkel las di Kecamatan
Koto Tangah tahun 2020.Dapat menjadi acuan dan perubahan Stanadar

Operasional Prosedur (SOP) saat bekerja bagi pekerja bengkel las.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja bengkel las di
Kecamatan Koto Tangah tahun 2020. Variabel independen penelitian ini adalah
pengetahuan, sikap, motivasi dan pengawasan, sedangkan variabel dependen
adalahpenggunaan Alat Pelindung Diri (APD) pada pekerja bengkel las di

Kecamatan Koto Tangah tahun 2020. Dengan desain penelitian cross sectional yang




